







A. Latar Belakang Masalah 
Osteoarthritis (OA) merupakan penyakit sendi kronik degenerative 
gangguan yang tidak diketahui penyebabnya yang ditandai dengan menurunnya 
kekompakan tulang kartilago secara bertahap pembentukan osteofit pada tulang 
rawan sendi dan jaringan subchondral sehingga menyebabkan penurunan 
elastisitas dari sendi. Osteoarthritis oleh American College of Rheumatology 
diartikan sebagai kondisi dimana terdapat gejala kecacatan pada integritas 
articular tulang rawan yang ditandai dengan perubahan kapsula sendi. 
Osteoarthritis biasanya mengenai sendi penopang berat badan (weight bearing) 
misalnya pada panggul, lutut, vertebra dan sendi lainnya (Anggraini & 
Hendrati, 2014). Keluhan yang sering diungkapkan pada penderita 
osteoarthritis yaitu nyeri. Rasa nyeri timbul akibat adanya gangguan pada 
tulang, lapisan sendi, dan spasme pada otot-otot di sekeliling sendi. Kekakuan 
pada sendi juga termasuk keluhan yang biasa terjadi pada penderita OA (Ketut 
& Putra, 2012). 
Berdasarkan survey World Health Organization (WHO) pada tahun 
2011, penderita osteoarthritis di dunia mencapai angka 151 juta dan 24 juta 
jiwa pada kawasan Asia Tenggara. Laporan dari Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2018 mengungkapkan bahwa prevalensi penyakit sendi di 





dengan menggunakan Indeks Lequesne. Penilaian indeks Lequesne khusus 
digunakan untuk mengukur derajat beratnya penyakit osteoarthritis lutut, 
dengan tujuan untuk pertimbangan pemilihan jenis terapi yang efektif (Putri & 
Anita, 2017). Menurut penelitian (Sudaryanto et al., 2018) prevalensi penyakit 
osteoarthritis lutut di Surakarta, Jawa Tengah mencapai 68.5%, dan sebagian 
besar tidak memiliki riwayat cidera. 
“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu” [QS Al An’am: 17]. 
Health Belief Model (HBM) adalah teori pertama di bidang kesehatan 
yang berhubungan dengan perilaku kesehatan. HBM dapat menjelaskan 
perilaku pencegahan dan respon individu terhadap suatu penyakit. HBM 
menegaskan bahwa persepsi seseorang tentang kerentanan dan kemujaraban 
pada pengobatan dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam perilaku 
terhadap kesehatannya (Setiyaningsih et al., 2016). Konsep yang mendasari 
HBM adalah bahwa perilaku kesehatan ditentukan oleh keyakinan atau 
persepsi pribadi tentang suatu penyakit atau kondisi kesehatan dan strategi 
yang tersedia untuk mengurangi kejadiannya. Konsep ini berisi beberapa 
konstruksi yang dirasakan seperti kerentanan, keparahan, manfaat, hambatan, 
dan efikasi diri yang memprediksi mengapa orang akan mengambil tindakan 





Self Care adalah upaya optimal dalam melakukan perawatan pasien 
secara mandiri guna memenuhi kebutuhan tubuhnya. Self care merupakan 
konsep yang penting dalam mengukur kemampuan dan tingkat kemandirian 
yang harus dicapai pasien. Kebutuhan self care juga merupakan suatu tindakan 
yag ditujukan pada penyediaan dan self care. Hal ini bersifat universal dan 
berhubungan dengan proses kehidupan manusia, sebagai upaya dalam 
mempertahankan fungsi tubuh untuk pemenuhan kebutuhan tubuh secara 
holistic. Seluruh informan membutuhkan tercapainya kebutuhan secara holistic 
baik dari segi biologi, psikologi, sosiokultural, spiritual, pemanfaatan sumber 
fasilitas kesehatan, pelayanan kesehatan hingga ekonomi guna meminimalisir 
faktor penghambat terjadinya defisit perawatan diri (Hidayati & Wahyuni, 
2012). 
Bedasarkan dari penjelasan di atas maka, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkatain dengan judul penulis yaitu Determinan 
Self Care Pada Pasien Osteoarthritis Dengan Teori Health Belief Model. Teori 
health belief model digunakan dalam penelitian ini karena merupakan konsep 
utama dalam mengambil tindakan untuk melakukan perawatan diri terhadap 
pasien osteoarthritis. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bedasarkan kondisi yang dijelaskan penulis di dalam latar belakang mengenai 





Adakah determinan self care pada pasien osteoarthritis dengan HBM di Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) Moewardi ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui apakah determinan self care pada pasien osteoarthritis dengan 
teori HBM di RSUD Moewardi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan teori keilmuan pada bidang kesehatan. 
2. Praktis 
Memberi kontribusi positif dan menambah pengetahuan bagi masyarakat 
luas pada umumnya, khususnya pada penderita osteoarthritis tentang 
pentingnya kepercayaan terhadap suatu penyakit, sehingga dapat melakukan 
pencegahan. 
